




A. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Prinsip ini menganggap bahwa terdapat keteraturan atau hukum-
hukum yang dapat digeneralisasikan dalam fenomena sosial. Karena itu, 
penelitian ini mensyaratkan bahwa peneliti harus membuat jarak dengan objek 
atau realitas yang diteliti. Peneliti yang bersifat subjektif, atau yang 




Penelitian kuantitatif dari sisi definisi lainnya mengemukakan bahwa 
metode yang digunakan adalah survey, yaitu meneliti populasi yang relative 
luas dengan cara menentukan sampel yang mewakili (representative) dari 




Dari defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. 
 
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru yang bertempat dijalan Bandeng No.51, Tengkerang Tengah, 
Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28124. 
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C. Poulasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau 
obyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
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Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 1162 
responden yang menggunakan majalah G-smart. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
26
 Sampel penelitian ditarik  dengan menggunakan teknik 
Random Sampling. 
Diketahui jumlah populasi siswa MAN 1 Pekanbaru berjumlah 










n = besaran sampel 
N = besaran populasi 
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel). 
Diketahui: 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka pada penelitian ini 
jumlah sampel yang akan dijadikan responden adalah sejumlah 92,076 
dibulatkan menjadi 92 siswa yang menggunakan majalah G-smart. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Angket atau Kuesioner 
Angket adalah suatu daftar yang berisi rangkaian pertanyaan 
mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Tujuan angket 
yaitu memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian dan 





Teknik dokumentasi bisa berbentuk dokumen public atau dokumen 
privat. Dokumen public misalnnya: laporan polisi, berita-berita surat kabar 
dan lainnya. Dokumen privat misalnnya: memo, surat-surat pribadi, 




E. Validitas dan Realibilitas Data 
1. Uji Validitas Data 
Uji validitas adalah kecepatan atau kecermatan suatu instrument 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji valididtas diperoleh dengan 
cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator 
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variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis 0,205. 
Data dikatakan valid apabila nilai korelasi berada diatas 0,205.  
2. Uji Reliabilitas Data 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 




Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas 
adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha (  ) untuk masing-masing 
variabel. Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha di atas (>) 0.60. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik 
deskriptif. Statistik deskripstif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 




1. Sangat Baik  81% - 100% 
2. Baik   61% - 80% 
3. Kurang Baik  41% - 60% 
4. Tidak Baik  21% - 40% 
5. Sangat Tidak Baik   0% - 20% 
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Untuk keperluan penelitian maka peneliti memberikan lima alternatif 
jawaban kepada responden dengan skala 1 sampai 5, Skala Likert digunakan 
dalam kuesioner, yaitu:32 
Tabel 3.1 
Skala Likert 
No. SKALA LIKERT SKOR 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Kurang Setuju (KS) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber: Sugiyono (2010:104) 
Dalam penelitian ini digunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan 





 x  100% 
 
Keterangan : 
P = Populasi 
F = Frekuensi  
N = Jumlah Nilai Keseluruhan 
100 % Ketepatan Rumus. 
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